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ANALISA KERUSAKAN DAN PERBAIKAN KOMPONEN 
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ABSTRAK 

Excavator  sangat dibutuhkan dalam pembangunan proyek industri konstruksi seperti jalan 

tol. Salah satu unit excavator yang digunakan PT AB dalam proyek pembangunan jalan tol 

CDE yaitu excavator XYZ. Excavator XYZ ditugaskan untuk melakukan proses ekskavasi 

di area dengan permukaan terjal. Oleh karena itu, kinerja dari excavator XYZ tersebut 

sangat bergantung pada komponen undercarriage. Namun, dalam pengoperasiannya 

terjadi kerusakan pada excavator XYZ. Salah satu kerusakan tersebut terjadi pada  

komponen sprocket excavator XYZ.  Tujuan analisa ini adalah untuk mendapatkan jenis 

kerusakan pada sprocket, mendapatkan persentase keausan pada sprocket, menganalisis 

penyebab kerusakan sprocket menggunakan diagram fishbone, dan mendapatkan cara 

perbaikan sprocket pada excavator XYZ. Pelaksanaan perbaikan dilakukan dengan 

pemeriksaan secara visual pada sprocket dan dilanjutkan dengan proses disassembly untuk 

mengetahui kerusakan pada sprocket. Dari hasil disassembly, kerusakan yang dialami 

sprocket undercarriage excavator berupa keausan yang sudah melewati batas standar 

keausan pada teeth sprocket dengan tingkat persentase keausan sprocket kiri sebesar 

100,5% dalam 6440 ribu jam pemakaian, baut sprocket kanan kendur, dan terdapat kerikil 

yang mengganjal antara sprocket dan track link pada sprocket sisi kanan sehingga sprocket 

tersebut tidak dapat menyalurkan tenaga berupa putaran yang sempurna pada track link. 

Akibatnya, excavator tidak dapat berjalan dengan normal. Berdasakan hasil analisa 

menggunakan diagram fishbone, diperoleh penyebab keausan dan kemacetan sprocket, 

yaitu kegiatan manajemen perawatan yang kurang direalisasikan dengan baik oleh 

perusahaan. Langkah perbaikan yang dilakukan, yaitu dengan melakukan adjusting baut 

pada sprocket kanan dan mengganti sprocket kiri dengan sprocket baru. 

Kata kunci: Undercarriage Excavator, Keausan Sprocket Excavator, Diagram Fishbone 
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FAILURE ANALYSIS AND REPAIR OF SPROCKET 

COMPONENTS ON UNDERCARRIAGE EXCAVATOR XYZ 

WITH FISHBONE DIAGRAM 
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ABSTRACT 

Excavators are needed in the construction of industrial construction projects such as toll 

roads. One of the excavator units used by PT AB in the CDE toll road construction project 

is the excavator XYZ. Excavator XYZ is assigned to carry out the excavation process in 

areas with steep surfaces. Therefore, the performance of the excavator XYZ is highly 

dependent on the undercarriage component. However, in its operation there was damage 

to the excavator XYZ. One of the damage occurred in the sprocket component of the 

excavator XYZ. The purpose of this analysis is to determine the type of sprocket damage, 

determine the percentage of sprocket wear, analyze the causes of sprocket damage using a 

fishbone diagram, and find out how to repair sprockets on the excavator XYZ. The repair 

is carried out by visually inspecting the sprocket and continuing with the disassembly 

process to determine the damage to the sprocket. From the results of the disassembly, the 

damage suffered by the undercarriage excavator sprocket was in the form of wear that had 

exceeded the standard wear limit on the teeth sprocket with a percentage level of wear of 

the left sprocket of 100,5% in 6440 thousand hours of use, the right sprocket bolt loosened, 

and there was gravel stuck between the sprocket and the track. link on the right side 

sprocket so that the sprocket cannot transmit power in the form of perfect rotation on the 

track link. As a result, the excavator cannot run normally. Based on the results of the 

analysis using a fishbone diagram, the causes of sprocket wear are obtained, namely 

preventive maintenance activities that are not carried out, many track shoes on the 

undercarriage have come off, and the operator's lack of concern for operating the unit 

according to SOPs. The corrective steps taken were adjusting the bolt on the right sprocket 

and replacing the left sprocket with a new sprocket. 

KeywordsI:  Undercarriage Excavator, Excavator Sprocket Wear, Fishbone Diagram 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penulisan Tugas Akhir 

Excavator atau mesin pengeruk merupakan salah satu jenis alat berat 

yang pasti digunakan dalam pembangunan infrastruktur seperti jalan tol. 

Excavator dapat digunakan untuk mengangkut material, meratakan permukaan 

tanah, mengeruk tanah, menggali parit, lubang dan pondasi. Dilihat dari 

strukturnya, excavator terdiri dari tiga bagian, yaitu: upperstructure (bagian 

atas), front attachment (bagian depan), dan undercarriage (bagian bawah). 

(Suryo, Hadi, et al. 2018) 

Undercarriage adalah bagian bawah dari suatu excavator yang berfungsi 

untuk menahan beban, mengarahkan excavator ketika dijalankan, sebagai 

pendukung unit, dan sebagai penggerak dari alat berat. Undercarriage 

bersentuhan langsung dengan tanah sehingga undercarriage dapat menjaga 

kestabilan unit alat berat. (Jati, 2018) 

Perusahaan konstruksi di Indonesia seperti PT AB menggunakan 

berbagai jenis excavator dalam proyek pembangunan jalan tol milik mereka. 

Salah satunya yaitu excavator XYZ. Excavator tersebut berperan penting 

dalam proses loading (pemuatan), hauling (pengangkutan), dan dumping 

(penimbunan). (Doni, 2022) 

Pada proyek pembangunan jalan tol, pengaruh dari panas dan medan 

jalan yang tidak rata dapat membuat kerusakan pada komponen excavator 

terutama komponen dari undercarriage yang bersentuan langsung dengan 

tanah. Untuk mengatasi indikasi kerusakan yang terjadi, setiap perusahaan 

memiliki strategi untuk mengatasi kerusakan yaitu dengan melakukan 

maintenance atau perawatan unit. 

Tujuan dari maintenance adalah agar unit tetap terawat dan baik 

digunakan sehingga tidak terjadi kerusakan pada saat pengoperasiannya. 

Apabila komponen tersebut mengalami kerusakan, maka suatu pekerjaan yang 

dilakukan tidak siap tepat waktu dan menyebabkan kerugian besar pada 
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perusahaan tersebut. Oleh sebab itu, diperlukan suatu perencanaan kegiatan 

perawatan (Reza & Ramayanti, 2017) 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Irwan Maulana, 

Akhyar Ibrahim, Darmein (2017) terhadap kerusakan komponen 

undercarriage PT. Takabeya Perkasa Group, didapatkan data dari maintenance 

record tahun 2014 s.d 2016, kemudian data tersebut dianalisis dengan 

penjabaran analisis waktu kerusakan menggunakan metode FMEA. 

Kesimpulan yang diperoleh ialah tidak adanya pelumasan pada sistem 

undercarriage sehingga komponen undercarriage mudah mengalami keausan. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Syaeful Akbar, Wahyu Anhar 

(2018) terhadap 11 sampel unit excavator Komatsu PC200-7, didapatkan hasil 

pengukuran P2U (Program Pemeriksaan Undercarriage), yaitu komponen 

undercarriage banyak mengalami rekondisi pada komponen-komponennya. 

Hal ini berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh tim Mechanical  

Development PT United Tractors  Tbk (2011), perawatan undercarriage 

menghabiskan sekitar 45-60% dari total biaya  perawatan suatu unit. Dari 

beberapa penilitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan perawatan 

undercarriage sangat penting dilakukan karena jika terjadi kerusakan, maka 

biaya perawatan dan perbaikan yang dikeluarkan lebih besar dibandingkan 

dengan bagian-bagian unit yang lain. Hal tersebut berdampak pada 

pengeluaran perusahaan yamg menjadi lebih banyak dibanding dengan 

melakukan perawatan harian. 

Salah satu komponen undercarriage yang mengalami keausan adalah 

sprocket. Komponen tersebut merupakan komponen yang digunakan sebagai 

penerus tenaga gerak ke track link melalui teeth sprocket, dan pada saat 

sprocket berputar,teeth sprocket akan meneruskan putaran ke track link dan 

unit dapat berjalan, sehingga sprocket menjadi salah satu komponen 

undercarriage yang bergesekan langsung dengan komponen lain dan 

mengalami keausan. Keausan pada sprocket disebabkan oleh gesekan antara 

track link dengan teeth sprocket. Apabila tingkat keausan sudah melewati 
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standar pabrik yaitu 65 mm, maka dilakukan perbaikan atau dilakukan 

pergantian komponen. (PT United Tractors, 2013) 

Pada excavator XYZ kerusakan paling sering terjadi pada bagian 

undercarriage. Komponen utama pada undercarriage yang paling 

berpengaruh pada peforma undercarriage yaitu sprocket. Dari data yang 

didapat dari PT AB, sprocket excavator XYZ sisi kanan telah diganti oleh 

mekanik pada tanggal 11 Februari 2022 dikarenakan keausan sprocket yang 

sudah lebih dari 65 mm dan terdapat teeth sprocket yang patah. Namun, pada 

tanggal 21 Februari 2022 operator mengeluhkan sprocket tidak tersambung 

dengan baik pada track link hingga track undercarriage excavator XYZ 

terlepas dari track frame. Dari hasil wawancara dengan mekanik, hal tersebut 

dikarenakan kelalaian operator dalam mengoperasikan excavator XYZ yaitu 

salah memosisikan excavator XYZ pada posisi jack swing. Permasalahan 

tersebut dapat diatasi dengan melakukan re-adjustment posisi sprocket dengan 

track link kemudian memberi grease pada track adjuster agar track dapat 

terpasang kencang kembali.  

Pada tanggal 9 Maret 2022, operator excavator XYZ mengeluhkan 

bahwa sprocket excavator XYZ tidak dapat menghasilkan gulungan pada 

undercarriage dengan sempurna. Diindikasikan oleh operator bahwa sprocket 

sisi kanan macet dan sprocket sisi kiri telah aus.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang dapat dirumuskan pada  

tugas akhir ini adalah: 

1. Apa jenis kerusakan sprocket pada undercarriage excavator XYZ? 

2. Berapa persentase nilai keausan pada sprocket pada undercarriage 

excavator XYZ? 

3. Bagaimana hasil analisa penyebab kerusakan (keausan) sprocket 

excavator XYZ dengan diagram fishbone?  

4. Bagaimana cara perbaikan sprocket pada undercarriage excavator XYZ? 
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1.3 Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir 

1. Menganalisis jenis kerusakan pada sprocket undercarriage excavator 

XYZ. 

2. Menganalisis tingkat persentase keausan pada sprocket undercarriage 

excavator XYZ. 

3. Menganalisis penyebab kerusakan sprocket undercarriage excavator 

XYZ dengan diagram fishbone. 

4. Memperbaiki sprocket undercarriage excavator XYZ. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan – batasan pada rancang bangun ini adalah:  

1. Objek penelitian ini adalah kerusakan pada sprocket Excavator XYZ 

milik PT AB yang meliputi keausan dari sprocket undercarriage terhadap 

penggunaannya di area Proyek Pembangunan Jalan Tol CDE. 

2. Data kerusakan diambil dari hasil observasi ke lapangan bersama mekanik 

dan operator excavator XYZ di PT AB Proyek Pembangunan Jalan Tol 

CDE. 

1.5 Manfaat Penulisan Laporan Tugas Akhir 

1. Bagi penulis untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai 

kerusakan yang terjadi pada sprocket undercarriage excavator XYZ. 

2. Hasil penelitian dapat menjadi referensi dan informasi untuk pihak lain 

yang ingin meneliti lebih dalam mengenai kerusakan yang terjadi pada 

sprocket undercarriage excavator XYZ. 

3. Bagi Politeknik untuk menambah wawasan dari mahasiswa yang 

membaca tugas akhir ini sebagai referensi mahasiswa untuk penulisan 

tugas akhir mereka. 

4. Bagi perusahaan dapat dijadikan sebagai ide improvement dalam 

perawatan unit agar kualitas unit tetap terjaga. 
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1.6 Metode Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah adalah secara 

kualitatif dan kuantitatif.  

Metode kualitatif dilakukan dengan melakukan observasi beberapa 

sumber ataupun literatur yang berkaitan data-data kerusakan pada sprocket 

undercarriage excavator XYZ. Metode kualitatif dilakukan dengan cara : 

1. Mencari dan menelaah literatur atau jurnal ilmiah dan buku yang berkaitan 

dengan undercarriage excavator. 

2. Melakukan wawancara dengan mekanik dan operator mengenai kerusakan 

sprocket undercarriage excavator XYZ. 

Sedangkan metode kuantitatif dilakukan dengan cara melakukan 

perhitungan tingkat persentase keausan sprocket undercarriage excavator 

XYZ.  

 

1.7 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir secara garis besar terdiri dari 

lima (5) bab yaitu :   

1.7.1 Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini berisi dijelaskan tentang pendahuluan yang terdiri dari 

latar belakang pemilihan topik, perumusan masalah, tujuan umum dan 

khusus, ruang lingkup penelitian dan pembatasan masalah, garis besar 

metode penyelesaian masalah, manfaat yang akan didapat, dan 

sistematika penulisan keseluruhan tugas akhir.  

 

1.7.2 Bab II Tinjauan Pustaka   

Pada bab ini diuraikakan studi pustaka/literatur yang meliputi 

pembahasan tentang topik yang akan dikaji lebih lanjut dalam Tugas 

Akhir. Misalnya, definisi undercarriage, jenis-jenis undercarrige, 

komponen utama undercarriage, jenis keausan pada sprocket 

undercarriage, dan jenis perawatan kerusakan (maintenance). 
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1.7.3 Bab III Metodologi Penelitian 

Bab ini menguraikan tentang metode yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah terkait dengan kerusakan sprocket 

undercarriage, yaitu diagram alir penelitian, alat dan bahan yang 

digunakam untuk menunjang penelitian, dan penjelasan langkah kerja 

yang dilakukan saat penelitian. 

 

1.7.4 Bab IV Pembahasan 

Pada bab ini berisi tentang pembahasan masalah kerusakan 

sprocket undercarriage. Misalnya, pembongkaran (disassembly) dan 

pemasangan (assembly) komponen, serta menganalisis penyebab 

kerusakan yang dialami sprocket undercarriage. 

 

1.7.5 Bab V Kesimpulan dan Saran   

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari kerusakan, penyebab, 

dan saran untuk kedepannya dalam upaya perbaikan. Bab ini diuraikan 

dari seluruh pembahasan yang telah dibahas sebelumnya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari analisa kerusakan komponen sprocket pada undercarriage 

excavator XYZ dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jenis kerusakan pada sprocket excavator XYZ, yaitu keusan pada sprocket 

excavator XYZ sisi kiri dan kemacetan pada sprocket excavator XYZ sisi 

kanan. 

2. Tingkat persentase keausan komponen sprocket excavator XYZ sisi kiri 

memiliki tingkat keausan sebesar 100,5% dalam 6640 jam operasi, 

sedangkan sprocket excavator XYZ sisi kanan memiliki tingkat keausan 

sebesar 7% dalam 328 jam operasi.  

4. Hasil analisis akar masalah (root cause analysis) dengan tool diagram 

fishbone, yaitu kurangnya peran manajemen dalam melasakan tindakan 

yang berkaitan dengan preventive maintenance dan perbaikan unit 

excavator XYZ. 

5. Tindakan perawatan yang dilakukan pada sprocket excavator XYZ sisi kiri 

dan kanan sama, yaitu dengan kegiatan breakdown maintenance berupa 

disassembly, adjusting, dan re-assembly. 

 

5.2 Saran 

1. Pentingnya membersihkan unit setelah melakukan pengoperasian atau 

pekerjaan terutama pada bagian sprocket. 

2. Saat melakukan pengoperasian unit excavator XYZ, diharapkan harus 

mengerti ketentuan-ketentuan pengoperasian agar tidak terjadi kesalahan 

yang tidak terduga. 

3. Manajemen perusahaan harus lebih meningkatkan kebijakan yang 

berkaitan dengan perawatan dan perbaikan unit agar usia pakai unit dapat 

diprediksi secara akurat dan mencegah terjadinya terhentinya 

pengoperasian unit akibat kerusakan parah secara mendadak. 
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Lampiran 1.  Laporan Pemeliharaan Excavator XYZ Bulan Februari 2022 
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Lampiran 2.  Laporan Pemeliharaan Excavator XYZ Bulan Maret 2022 

 


